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Memasuki pekan kedua Oktober 2014, harga emas pada chart terlihat bergerak naik signifikan. 

Di Bursa Berjangka Jakarta (BBJ) pada awal pekan, Senin (6/10), harga berada pada posisi Rp 

480.000 per gram dan terus naik hingga pada Jumat (10/10) ditutup pada level Rp 483.000 per 

gram untuk kontrak Oktober 2014. Demikian juga di BKDI (ICDX), harga emas pada awal 

pekan berada pada level Rp 470.000 menjadi Rp 484.000 per gram untuk kontrak Oktober 2014.  

 

Pada pekan sebelumnya, selama sepekan, secara agregat harga bergerak melemah signifikan di 

bursa internasional. Pelemahan harga emas LLG misalnya, pada perdagangan pekan pertama 

Oktober 2014 dipicu oleh rilis data pekerja Amerika Serikat yang positif dan melampaui 

ekspektasi. Pergerakan harga emas LLG, terpantau berada dalam trend yang cenderung untuk 

bearish. Kendati melemah pada pekan pertama, pada penutupan Jumat (3/10) gejala kenaikan 

harga mulai terjadi.  

 

Sehingga potensi itu hingga menimbulkan kenaikan harga pada awal pekan kedua ini. Meskipun 

secara sentimen perekonomian Amerika Serikat cenderung negatif akibat data initial jobless 

claims AS yang membaik melebih ekspektasi dari level 295.000 ke level 287.000, namun harga 

emas masih dapat menguat. Adapun landasan penguatan harga emas pada perdagangan akahir 

pekan pertama hingga awal pekan kedua ini, dilandasi oleh kekhawatiran akan meluasnya 

dampak aksi demonstrasi pro demokrasi di Hong Kong yang dikhawatirkan turut memicu 

pergerakan serupa di Tiongkok. 

 

Sementara itu, mengawali perdagangan emas batangan awal pekan kedua, Senin (6/10), PT 

Antam menurunkan harga emas batangannya baik harga jual dan buyback-nya. Penurunan harga 

emas batangan kali ini sesuai dengan trend pelemahan emas dunia pekan pertama Oktober yang 

bearish hingga akhir pekan sebelumnya. Selain itu, PT Antam melihat kurs Rupiah akhir pekan 

sebelumnya ditutup menguat. Harga emas batangan di butik emas kantor pusat Antam 

diturunkan menjadi Rp 533.000 per gram, dan untuk harga emas di butik emas 7 kota lainnya 

disamakan di harga Rp 535.000 per gram.  

 

Namun pada perdagangan Selasa (7/10), harga emas di bursa internasional masih berlanjut naik. 

Kenaikan harga ini disebabkan perdagangan emas sesi AS pada Selasa dini hari ditutup  menguat 

yang  ditutup naik hingga 1,28% ke tingkat harga US$ 1.207,20/t oz atau menguat US$ 15,25/t 

oz. Demikian juga pergerakan kurs Rupiah, pada Senin sore ditutup turun 25 poin menjadi Rp 

12.202.  

 

Kenaikan harga emas di bursa internasional, juga memicu kenaikan harga emas pada 

perdagangan Rabu (8/10). Harga emas LLG pada Rabu pagi terpantau menguat. Penguatan harga 

emas LLG dipicu oleh rilis data perkiraan pertumbuhan perekonomian global oleh IMF yang 

memberikan sentimen positif cukup kuat. Rilis data proyeksi perekonomian global IMF pada 

Selasa sebelumnya terpantau memicu harga emas menguat. Proyeksi IMF yang memprediksi 

pertumbuhan perekonomian global lebih rendah dari perkiraan sebelumnya memberikan 

sentimen positif cukup kuat terhadap emas selaku safe haven. 



 

Kenaikan itu juga memicu kenaikan harga di BBJ. Pada transaksi Rabu, berada pada level Rp 

478.900 dan di BKDI berada pada level Rp 478.600 per gram untuk kontrak Oktober 2014. 

Sejurus dengan itu, pada penutupan perdagangan emas berjangka di Comex, harga emas juga 

ditutup menguat untuk kontrak Desember 2014, naik kisaran 0,42% ke tingkat harga US$ 

1.212,4 /t oz atau menguat US$ 5,1/t oz. 

 

Kenaikan harga emas pada tiga hari berturut-turut, pada perdagangan Kamis (9/10), harga emas 

PT Antam juga terdorong naik. Perdagangan Kamis (9/10) harga jual emas batangan dinaikkan 

hanya Rp 1.000 sedangkan buyback dinaikkan Rp 4.000. Kenaikan harga emas batangan ini juga 

dipicu pelemahan kurs Rupiah, dikarenakan Rupiah pada penutupan perdagangan Rabu sore 

(8/10) tertekan 45 poin menjadi Rp 12.247.  

 

 

 
 

 

Hingga pada perdagangan Jumat (10/10), perdagangan emas batangan di butik emas PT Antam 

tidak menunjukkan perubahan harga. Lazimnya, jika kurs Rupiah sedang naik, PT Antam 

menurunkan harga jual emasnya. Pasalnya harga emas di pasar komoditi internasional sedang 

naik. Meski kurs Rupiah pada Jumat sore menguat  97 poin menjadi Rp 12.138, namun harga 

emas dunia  di tutup naik 0,25% ke tingkat harga US$ 1.224,20 /t oz atau menguat US$ 3,05 /t 

oz. Demikian juga  emas berjangka Comex untuk kontrak Desember 2014 ditutup naik hingga 

1,6% ke tingkat harga US$ 1.225,3 /t oz atau menguat US$ 19,3 /t oz. Sentimen dari bursa 

internasional ini memimpin sentimen pergerakan harga emas batangan.  

 

Sementara itu, kenaikan itu juga terlihat di BBJ yang ditutup naik dan stabil pada level Rp 

483.200 per gram untuk kontrak Oktober. Selain itu, di BKDI, harga emas berada pada posisi Rp 

487.100 per gram untuk kontrak November. 

 

 


